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Abstrak 

Penelitian ini berawal kurangnya kemampuan bicara anak usia dini sehingga guru 
berinesiatif untuk menggunakan media audio visual untuk meningkatkannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang jelas tentang: 1) Untuk 
mengetahui perencanaan penggunaa media audio visual dalam meningkatakan 
kemampuan berbicara pada anak usia dini 4-5 tahun kelas A di PAUD Al-Amin Simpang 
Empat Tahun Pelajaran 2023/2024. 2) Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan 
media audio visual yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak 
usia dini 4-5 tahun di PAUD Al-Amin Simpang Empat Tahun Pelajaran 2023/2024. 3) 
Untuk mengetahui evaluasi penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara  anak usia dini 4-5 tahun di PAUD Al-Amin Simpang Empat 
Tahun Pelajaran 2023/2024.  Hasil belajar yang diperoleh menjadi tinggi setelah 
menggunakan Audio Visual, hasilnya dapat diketahui melalui evaluasi, guru PAUD 
mengadakan proses bimbingan anak usia dini yang kurang memahami materi yang 
telah disampaikan. 
Kata Kunci: Media Audio Visual, kemampuan berbicara, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
This research stemmed from the lack of speaking skills in early childhood, prompting 
teachers to use audio-visual media to improve them. This study aims to obtain clear 
information on: 1) To determine the planning for using audio-visual media to improve 
speaking skills in grade A early childhood students aged 4-5 years at Al-Amin Early 
Childhood Education (PAUD) Simpang Empat in the 2023/2024 academic year. 2) To 
determine the implementation of audio-visual media use to improve speaking skills in 
early childhood students aged 4-5 years at Al-Amin Early Childhood Education (PAUD) 
Simpang Empat in the 2023/2024 academic year. 3) To evaluate the use of audio-visual 
media to improve speaking skills in early childhood students aged 4-5 years at Al-Amin 
Early Childhood Education (PAUD) Simpang Empat in the 2023/2024 academic year. 
Learning outcomes improved after using audio-visual media. This can be seen through 
evaluations, where PAUD teachers conducted guidance sessions for early childhood 
students who had difficulty understanding the material presented. 
Keywords: Audio-visual media, speaking skills, early childhood.  
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PENDAHULUAN 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi berbicara atau kata-

kata untuk mengekspresikan pikiran. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

difahami bahwa pada hakikatnya, berbicara merupakan ungkapan pikiran dan 

perasaan seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi berbicara. Perkembangan berbicara 

haruslah dibiasakan pada anak usia dini 4-5 tahun. 

Berbicara sangat penting untuk memperlancar interaksi antar individu dalam 

membina dan mengarahkan peserta didik mencapai kesesuaian kesantunan 

berbicara, masih terdapat contoh kondisi yang menunjukkan rendahnya kesantunan 

berbicara yang terjadi di ligkungan sekolah dan di rumah. Anak usia dini 4-5 tahun 

pada masa usia nya, ia melihat mendengar dan memperaktikan apa yang telah 

dilihatnya. Ketika seorang pendidik berbicara yang baik maka anak didiknya juga 

mengikutinya, tetapi jika sebaliknya, maka anak didiknya juga mengikutinya. 

Melihat fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa kesantunan berbicara 

sangat penting ditanamkan pada anak usia dini 4-5 tahun untuk memperlancar 

interaksi antar individu. Berbicara santun dan lemah lembut baik jika ditanamkan 

pada anak usia dini 4-5 tahun karena pada masa ini anak anak masih membutuhkan 

bimbingan, sehingga diharapkan dapat menjadi generasi yang berakhlak baik, jauh 

dari sifat arogan, kasar, tidak beretika dan tidak berkarakter. 

Penjelasan konteks penelitian di atas, menarik dan unik bagi peneliti untuk 

lebih lanjut meneliti, “Penggunaa media audio visual dalam meningkatakan 

kemampuan berbicara pada anak usia dini 4-5 tahun kelas A di PAUD Al-Amin Simpang 

Empat Tahun Pelajaran 2023/2024”. Untuk lebih lanjut lagi mengamati fenomena 

yang berkembang terkait dengan strategi guru menggunakan media audio visual 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara  anak usia dini 4-5 tahun.  

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode deskriptfi. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 

deskriptif. Dalam penelitian deskriptif peneliti mengembangkan konsep, 

menghimpun gambaran objek masalah sesuai dengan fakta, sehingga data yang 

terkumpul dapat dianalisis dan dipaparkan mengenai Penggunaa media audio visual 

dalam meningkatakan kemampuan berbicara pada anak usia dini 4-5 tahun kelas A di 

PAUD Al-Amin Simpang Empat Tahun Pelajaran 2023/2024.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Penggunaa Media Audio Visual Dalam Meningkatakan 

Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia Dini 4-5 Tahun Kelas A di PAUD Al-

Amin Simpang Empat Tahun Pelajaran 2023/2024   

Berbicara mengenai media tentunya kita akan mempunyai cakupan yang 

sangat luas, oleh karena itu saat ini masalah media kita batasi ke arah yang relevan 

dengan masalah pembelajaran saja atau yang dikenal sebagai media pembelajaran. 

Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang anak 

usia dini  untuk belajar. Media merupakan teknologi pembawa informasi atau pesan 

instruksional yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. Dengan demikian 

media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar 

dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai 

pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang 

ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau sumber lain 

ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun symbol non verbal 

atau visual. Untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari guru kepada anak usia 

dini, biasanya guru menggunakan alat bantu mengajar (teaching aids) berupa 

gambar, model, atau alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, 

motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap atau yang kita kenal sebagai alat 

bantu visual. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dengan guru PAUD yang 

mengatakan, “penggunaan Audio Visual pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam diantaranya gambar orang berwudhu, ibadah shalat, dan gambar 

penyembelihan hewan. Audio Visual ini sudah disiapkan sebelum pembelajaran 

berlangsung sehingga persiapan saya lebih mantap dan anak usia dini tidak bosan 

dalam menerima materi yang saya sampaikan. Selain itu peneliti menanyakan, apakah 

anak usia dini merespon dengan Ibu menggunakan Audio Visual? Guru PAUD 

mengatakan “anak usia dini sangat merespon dengan saya menggunakan Audio 

Visual karena anak usia dini merasa tidak jenuh dalam menerima materi yang saya 

sampaikan. Selain itu saya melakukan proses bimbingan kepada anak usia dini yang 

kurang memahami materi pelajaran”. Kapan Ibu melakukan proses bimbingan 

kepada anak usia dini? “saya lakukan saat melakukan evaluasi sehingga saya dapat 

mengetahui anak usia dini -anak usia dini yang kurang paham”.  

Media yang digunakan dalam pembelajaran sangatlah bervariasi dalam 

pembelajaran. adapun variasi yang dimaksud seperti penggunaan Audio Visual yang 

berbeda-beda dalam penyampaian materi. Materi yang disampaikan juga sangatlah 

bervariasi oleh guru PAUD sehingga anak usia dini menjadi tidak jenuh dalam 
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menerima materi yang disampaikan.    

 

Pelaksanaan Penggunaan Media Audio Visual Yang Digunakan Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 4-5 Tahun di PAUD Al-Amin Simpang Empat 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah dalam 

penggunaannya seperti halnya media pembelajaran lainnya. Langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut:  

a. Persiapan; persiapan yang dilakukan seorang guru untuk melakukan persiapan 

diantaranya (a) membuat rencana pembelajaran atau disebut (RPP), (b) sebelum 

menyampaikan materi dengan menggunakan media, guru harus membaca atau 

mengatahui petunjuk dalam menggunakan media, (c) mempersiapkan media 

yang akan digunakan sebelum pembelajaran dilakukan.  

b. Pelaksanaan; pelaksanaan pembelajaran berlangsung menggunakan media 

audio visual, hendaknya guru melakukan pertimbangan-pertimbangan untuk 

menggunakan media. Adapun pertimbangan yang dimaksudkan anatar lain: (a) 

pastikan peralatan atau media yang digunakan lengkap, (b) menjelaskan kepada 

peserta didik tujuan pembelajaran yang akan dicapai, (c) menerangkan atau 

memahamkan kepada peserta didik tentang materi pembelajaran, (d) guru 

membuat kelas pembelajaran lebih menyengakan dan tidak membosakan 

peserta didik.  

c. Tindak lanjut; tindak lanjut dilakukan guru adalah agar anak usia dini memahami 

materi pelajaran yang telah disampaikan dengan mengguanakan media audio 

visual. Hal ini dilakukan untuk mengukur seberapa pahamnya peserta didik 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, ini dilakukan dengan cara 

memberikan tes kepada peserta didik. 

 
Evaluasi Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Dini 4-5 Tahun di PAUD Al-Amin Simpang Empat Tahun 

Pelajaran 2023/2024    

Paradigma belajar, anak usia dini diposisikan sebagai subjek. Pengetahuan 

bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang harus digeluti, 

dipikirkan, dan dikontruksi oleh anak usia dini, tidak dapat ditransfer kepada mereka 

yang hanya menerima secara pasif. Dengan demikian, anak usia dini sendirilah yang 

harus aktif. Pengajaran yang dibantu dengan multimedia, tingkat penguasaan materi 

yang dicapai peserta didik disesuaikan dengan kemampuannya. Setelah menguasai 

suatu materi maka dilanjutkan ke materi berikutnya, ini akan membantu 

memecahkan masalah anak usia dini -anak usia dini yang lamban. Jika pembelajaran 

telah memanfaatkan multimedia, maka diharapkan akan meningkatkan minat belajar 
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matematika peserta didik. Minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik diasumsikan 

mampu meningkatkan prestasi belajarnya.  

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 

Kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk yang hidup, mulai dari 

bentuk kehidupan yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Efektivitas 

kegiatan belajar tersebut tergantung pada tingkat kerumitan jenis kehidupannya. 

Manusia sebagai makluk yang unik, melakukan kegiatan belajar dengan cara dan 

sistem yang unik pula.   

 
Simpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Perencanaan penggunaa media audio 

visual dalam meningkatakan kemampuan berbicara pada anak usia dini 4-5 tahun 

kelas A di PAUD Al-Amin Simpang Empat Tahun Pelajaran 2023/2024: Guru PAUD 

membuat admnistrasi pembelajaran seperti RPP, Guru mempersiapkan materi terkait 

denngan kemampuan bicara anak usia dini seperti mengenalkan huruf-huruf, nama 

Binatang, Guru menggunakan video dalam melatih bicara anak usia dini. 

Pelaksanaan penggunaan media audio visual yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini 4-5 tahun di PAUD Al-Amin 

Simpang Empat Tahun Pelajaran 2023/2024: Guru mempersiapkan unit pelajaran 

terlebih dahulu, kemudian baru memilih media audio visual yang tepat untuk 

mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan, Guru mengetahui durasi media audio-

visual misalnya dalam bentuk film ataupun video, dimana keduanya yang harus 

disesuaikan dengan jam Pelajaran, Mempersiapkan kelas, yang meliputi persiapan 

anak usia dini dengan memberikan penjelasan isi film, video yang akan diputar dan 

persiapan peralatan yang akan digunakan, Aktivitas lanjutan, setelah film pemutaran 

atau video selesai, sebaiknya guru melakukan refleksi dan tanya jawab dengan anak 

usia dini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak usia dini terhadap materi 

tersebut. 

Evaluasi penggunaan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia dini 4-5 tahun di PAUD Al-Amin Simpang Empat Tahun Pelajaran 

2023/2024: Hasil belajar yang diperoleh menjadi tinggi setelah menggunakan audio 

visual, hasilnya dapat diketahui melalui evaluasi, Guru PAUD mengadakan proses 

bimbingan anak usia dini yang kurang memahami materi yang telah disampaikan. 
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